PIONEER PKM FMIPA 2026

Pioneer PKM FMIPA 2026 Telah resmi diselenggarakan pada hari Minggu, 7 Juni 2026 bertempat
di Gedung Lecture Building Universitas Udayana. Acara ini merupakan program kerja unggulan
BEM FMIPA Universitas Udayana yang diinisiasi oleh bidang Pendidikan dan Penalaran, serta
menjadi wadah pembinaan mahasiswa dalam pengembangan kreativitas melalui Program
Kreativitas Mahasiswa (PKM). Dengan melibatkan 450 peserta dari berbagai program studi dan
angkatan di Fakultas MIPA, kegiatan ini bertujuan membekali mahasiswa dalam merancang dan
mengembangkan gagasan menuju ajang PIMNAS.

Sebagai bentuk komitmen dalam mengawal perkembangan dan keberlanjutan program, seluruh
rangkaian kegiatan utama kini telah sukses diselenggarakan. Rangkaian komprehensif ini diawali
dengan sesi mentoring, dilanjutkan dengan tahapan monitoring 1 hingga 3 untuk menjaga kualitas
proses, hingga mencapai puncaknya pada babak presentasi finalis dan seminar puncak.

Wakil Dekan III Fakultas Matematika dan I[lmu Pengetahuan Alam Universitas Udayana, Ibu Prof.
Dr. Ni Nyoman Rupiasih, S.Si., M.Si., Ph.D. Ia menyampaikan bahwa Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM) merupakan kegiatan luar biasa yang mampu memotivasi sekaligus memediasi
mahasiswa untuk terus berkembang. la menyampaikan bahwa PKM adalah sarana krusial bagi
mahasiswa dalam membangun eksistensi serta citra diri (personal branding). Ia menyampaikan
harapannya agar ke depan semakin banyak kelompok dari FMIPA yang tidak hanya lolos ke Pekan
Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS), tetapi juga berhasil membawa pulang medali. Ia
menyampaikan rasa optimistisnya setelah melihat energi positif, keyakinan, dan potensi besar dari
para peserta untuk meningkatkan kualitas PKM. Ia mengimbau agar seluruh pihak terkait dapat
lebih disiplin dan tepat waktu dalam menggunakan fasilitas gedung yang telah disediakan.

Ketua DPM FMIPA, Saudari Adhelia, Ia menyampaikan kesan positifnya bahwa pelaksanaan
Pioneer PKM ini berjalan dengan lancar. Ia menilai bahwa meskipun pada awal rangkaian kegiatan
keterlibatan peserta cenderung pasif, dengan pembawaan para pembicara yang sangat komunikatif
dan interaktif secara perlahan mampu memicu perkembangan ide, meningkatkan kualitas
presentasi, serta menghidupkan jalannya diskusi. Oleh karena itu, Ia juga berharap agar output atau
luaran dari kegiatan ini tidak berhenti sampai di sini, melainkan dapat terus dikembangkan hingga
mampu bersaing di tingkat universitas maupun nasional.

Wakil Ketua BEM, Saudara Abdul, Ia menilai pelaksanaan Seminar Puncak tahun ini berlangsung
sangat lancar, kreatif, dan mengalami perkembangan signifikan dari tahun-tahun sebelumnya.la
menyampaikan bahwa kehadiran dua pembicara PKM diakui memberikan warna baru yang sangat
berbobot bagi acara tersebut. la menyampaikan rasa bangganya atas kinerja matang dari panitia
sekaligus memberikan catatan bahwa meskipun jumlah peserta yang hadir cukup banyak, mereka
cenderung masih pasif saat sesi diskusi berlangsung. Ia menyampaikan harapannya agar melalui
pencapaian positif ini, Seminar Puncak PKM ke depannya dapat terus dipertahankan dan
dikembangkan menjadi lebih baik lagi.



Ketua Panitia, Saudari Gandhita, la menyampaikan rasa bangganya atas kelancaran Seminar
Puncak Pioneer PKM 2026 yang menjadi bukti nyata dari terbayarkannya seluruh usaha keras,
dedikasi, serta kesetiaan panitia dalam menghadapi berbagai kendala selama proses yang panjang.
Ia menyampaikan penilaian sempurna (sepuluh dari sepuluh) untuk kinerja panitia di balik layar,
terutama bagi para anggota baru yang dinilai luar biasa karena memiliki semangat tinggi untuk
belajar dan berkembang bersama demi menyukseskan program kerja ini. la menyampaikan pesan
mendalam kepada para peserta agar tidak membiarkan semangat mereka menguap, melainkan
terus mengembangkan karya yang telah dimulai di ajang Pioneer ini sebagai langkah awal dan
pembuktian keberanian menuju PIMNAS.

Pembicara Program Kreativitas Mahasiswa, Tedy Indrawan, Ia menyampaikan bahwa kegiatan ini
sangat luar biasa karena mampu memotivasi serta memediasi mahasiswa untuk terus tumbuh dan
berkembang dalam dunia PKM. Ia menyampaikan penekanan bahwa PKM merupakan sarana yang
sangat penting bagi mahasiswa dalam membangun eksistensi diri dan personal branding. la
menyampaikan pesan kepada seluruh peserta agar segera memperbaiki proposal mereka
berdasarkan catatan revisi dari dewan juri, la juga berharap agar semua peserta terus meningkatkan
minat dan konsisten terhadap PKM, terutama dalam mempersiapkan diri menuju ajang PIMNAS.

Pembicara Program Kreativitas Mahasiswa, Dwi, Ia menyampaikan bahwa pengalaman yang telah
dilalui memberikan banyak pelajaran berharga, salah satunya mengenai pentingnya ketelitian
dalam menyusun salindia (powerpoint) yang hanya memuat poin-poin singkat untuk kemudian
diimprovisasi saat presentasi. la menyampaikan pandangannya terkait Seminar Puncak, di mana
ia melihat masih banyak peserta yang belum memahami secara menyeluruh alur PKM hingga
menuju PIMNAS. [a menyampaikan harapan besarnya agar bekal pengalaman yang ia bagikan
dapat dijadikan pelajaran sekaligus motivasi serta contoh yang baik bagi seluruh adik-adik peserta.

Finalis PKM-KC, Saudara Dera Suryawan, la menyampaikan bahwa kunci kesuksesan timnya
terletak pada ketekunan, kejelian mengangkat isu riil seperti pirolisis tenaga surya, serta rutin
melakukan bimbingan dosen. Ia menyampaikan pengakuan sempat merasa tidak percaya diri
karena ide timnya dianggap sederhana, namun ia merasa bangga saat justru berhasil meraih gelar
terbaik. Ia menyampaikan tekad untuk terus konsisten membawa timnya melangkah ke tahapan
berikutnya.

Salah satu peserta Pioneer PKM, Saudara Wira, la menyampaikan bahwa kegiatan ini sangat
membantu dirinya dalam memahami konsep PKM. Ia mengaku bahwa ini adalah kali pertama
mengenal lebih jauh tentang PKM dan merasa sangat terbantu melalui penjelasan materi serta
penugasan yang diberikan. Ia menyampaikan penilaiannya bahwa program ini sangat bermanfaat
untuk menunjang proses akademik mereka ke depan. la menyampaikan kesan mendalam yang
membekas di hatinya mengenai pembawaan luar biasa dari para pembicara, yaitu Bapak Tedy dan
Kak Dwi.






